BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penerapan strategi penulisan proses berbantuan media visual dapat
meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran menulis pada siswa

kelas VV SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan.
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, peneliti mulai
melakukan dengan penelitian terdahulu yakni observasi dan wawancara
dengan guru kelas V SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten
Magetan yang dilaksanakan pada 17 Oktober 2025. Kemudian, peneliti
menyampaikan mengenai rencana pelaksanaan penelitian tindakan kelas
yang akan dilaksanakan pada kelas V mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Setelah diizinkan melakukan penelitian disekolah tersebut, kemudian
peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Cileng 3
Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan. Wawancara ini dilaksanakan
untuk mengetahui proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, informasi yang diperoleh
yaitu metode pembelajaran yang sering digunakan guru adalah metode
ceramah, dan penugasan. Kemudian, Kemampuan siswa dalam menulis
masih sangat kurang sehingga hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya
dalam hal menulis masih kurang. Dalam penelitian ini dilaksanakan 2

siklus yaitu Siklus I dan Siklus I1. Adapun uraiannya sebagai berikut.
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a. Hasil Penelitian Siklus |
1) Perencanaan Siklus I

Perencanaan disusun oleh peneliti. Adapun materi
pembelajaran yang dilakukan pada tindakan siklus | adalah menulis
secara Estafet dengan mengamati dan mendeskripsikan suatu gambar
benda dan mempraktikkan pilihan kata serta penggunaan tanda baca.
Indikatornya adalah dengan mengukur kehadiran siswa semakin
meningkat, keaktifan siswa dalam belajar semakin meningkat,
perubahan sikap yang menjadi lebih baik, serta adanya peningkatan
keterampilan menulis siswa dalam hal menilis seperti penggunaan
huruf kapital, penggunaan tanda baca, dan kesesuaian gambar

dengan cerita.

2) Tindakan Siklus 1

Pada tahap tindakan siklus I, data proses pembelajaran
diperoleh dari hasil observasi terhadap aktifitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran kemampuan
menulis siswa dilaksanakan selama 4 kali pertemua. Setiap
pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran. Siklus | ini
dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober, 18 Oktober, 20 Oktober, dan
21 Oktober 2025 yang diimplementasikan berdasarkan Modul Ajar
yang telah disusun. Berdasarkan modul ajar tersebut

diimplementasikan tindakan pada semua pertemuan yakni kegiatan
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awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan format
observasi siswa yang telah disediakan sebelumnya. Gambaran
proses pelaksanaan setiap pertemuan pada siklus I diuraikan seperti
berikut ini.

a) Pertemuan Pertama Siklus I

Pertemuan pertama dilaksanakan 17 Oktober 2025,
Indikator yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu
menuliskan dan mendeskripsikan gambar benda dalam bentuk
paragraf deskripsi (Arti dan ciri-ciri paragraf deskripsi) secara
Estafet. Mengembangkan kemampuan menulis sesuai dengan
PUEBI Bahasa Indonesia serta penggunaan tanda baca yang
benar.

Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum
belajar. Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen
guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar
siswa berani menjawab pertanyaan dengan memberikan
pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
menyampaikan  tujuan  pembelajaran, kemudian  guru
menjelaskan materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada bagian
inti, guru memperlihatkan kepada siswa suatu gambar kemudian
guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai isi gambar.

Guru mengajak siswa untuk mengeluarkan pendapat mengenai



49

gambar yang diamati.

Kemudian, siswa mengumpukan informasi yang
disampaikan mengenai gambar, ciri dan penggunaan suatu
benda dalam bentuk deskripsi. Selanjutnya, setelah guru
menjelaskan semua mengenai materi yang di ajarkan, guru
membentuk 4 kelompok secara heterogen. Guru membagi
LKPD ke setiap kelompok, setiap kelompok mengamati gambar
dan mendiskusikan dengan teman kelompoknya. Setelah itu,
guru menyiapkan semua kelompok untuk menulis isi gambar
secara Estafet yaitu menulis secara bergantian berkeliling
searah jarum jam sehingga membentuk paragraf deskripsi dan
selesai dalam waktu yang telah diberikan oleh guru. Setelah
selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat menyelesaikan
paragraf deskripsinya. Setelah semua kelompok selesai
mengerjakan LKPD kelompok, masing-masing kelompok
memajang LKPD nya di atas meja kelompok, dan setiap
kelompok yang lain berkeliling sesuai jarum jam membacakan
hasil yang telah dikerjakan. Setelah siswa membacakan hasil
kerja kelompoknya, guru mengumpulkan LKPD dan memeriksa
hasil pekerjaan kelompok tersebut. Guru menyimpulkan hasil
diskusi dan memberikan penghargaan berupa tepukan dan pujian
kepada kelompok yang terbaik.

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini.
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Guru dan siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini.
Guru memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-
pesan moral, kemudian guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan Alhamdulillah.
Pertemuan Kedua Siklus I

Pertemuan Kedua dilaksanakan 18 Oktober 2025,
Indikator yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu
menuliskan dan mendeskripsikan gambar benda dalam bentuk
paragraf deskripsi (Arti dan ciri-ciri paragraf deskripsi) secara
Estafet. Mengembangkan kemampuan menulis sesuai dengan
PUEBI Bahasa Indonesia serta penggunaan tanda baca yang
benar. Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum
belajar. Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen
guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar siswa
berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan
terkait materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan
materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada bagian inti, guru
memperlihatkan kepada siswa suatu gambar kemudian guru dan
siswa melakukan tanya jawab mengenai isi gambar. Guru
mengajak siswa untuk mengeluarkan pendapat mengenai gambar

yang diamati.
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Kemudian, siswa mengumpukan informasi yang
disampaikan mengenai gambar, ciri dan penggunaan suatu benda
dalam bentuk deskripsi. Selanjutnya, setelah guru menjelaskan
semua mengenai materi yang di ajarkan, guru membentuk 4
kelompok secara heterogen. Guru membagi LKPD ke setiap
kelompok, setiap kelompok mengamati gambar dan mendiskusikan
dengan teman kelompoknya. Setelah itu, guru menyiapkan semua
kelompok untuk menulis isi gambar secara Estafet yaitu menulis
secara bergantian berkeliling searah jarum jam sehingga
membentuk paragraf deskripsi dan selesai dalam waktu yang telah
diberikan oleh guru.

Setelah selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat
menyelesaikan paragraf deskripsinya. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan LKPD kelompok, masing-masing kelompok
memajang LKPD nya di atas meja kelompok, dan setiap
kelompok yang lain berkeliling sesuai jarum jam membacakan
hasil yang telah dikerjakan. Setelah siswa membacakan hasil kerja
kelompoknya, guru mengumpulkan LKPD dan memeriksa hasil
pekerjaan kelompok tersebut. Guru menyimpulkan hasil diskusi
dan memberikan penghargaan berupa tepukan dan pujian kepada
kelompok yang terbaik.

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru

dan siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini. Guru
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memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-pesan
moral, kemudian guru menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan Alhamdulillah.
b) Pertemuan Ketiga Siklus I

Pertemuan ketiga dilaksanakan 20 Oktober 2025, Indikator
yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu menuliskan dan
mendeskripsikan gambar benda dalam bentuk paragraf deskripsi
(Arti  dan ciri-ciri  paragraf  deskripsi) secara  Estafet.
Mengembangkan kemampuan menulis sesuai dengan PUEBI
Bahasa Indonesia serta penggunaan tanda baca yang benar.

Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum belajar.
Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar siswa
berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan
terkait materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan
materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada bagian inti, guru
memperlihatkan kepada siswa suatu gambar kemudian guru dan
siswa melakukan tanya jawab mengenai isi gambar. Guru
mengajak siswa untuk mengeluarkan pendapat mengenai gambar
yang diamati. Kemudian, siswa mengumpukan informasi yang
disampaikan mengenai gambar, ciri dan penggunaan suatu benda

dalam bentuk deskripsi. Selanjutnya, setelah guru menjelaskan
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semua mengenai materi yang di ajarkan, guru membentuk 4
kelompok secara heterogen.

Guru membagi LKPD ke setiap kelompok, setiap kelompok
mengamati gambar dan mendiskusikan dengan teman
kelompoknya. Setelah itu, guru menyiapkan semua kelompok
untuk menulis isi gambar secara Estafet yaitu menulis secara
bergantian berkeliling searah jarum jam sehingga membentuk
paragraf deskripsi dan selesai dalam waktu yang telah diberikan
oleh guru. Setelah selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat
menyelesaikan paragraf deskripsinya. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan LKPD kelompok, masing-masing kelompok
memajang LKPD nya di atas meja kelompok, dan setiap kelompok
yang lain berkeliling sesuai jarum jam membacakan hasil yang
telah dikerjakan. Setelah siswa membacakan hasil Kkerja
kelompoknya, guru mengumpulkan LKPD dan memeriksa hasil
pekerjaan kelompok tersebut. Guru menyimpulkan hasil diskusi
dan memberikan penghargaan berupa tepukan dan pujian kepada
kelompok yang terbaik.

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru
dan siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini.
Guru memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-pesan
moral, kemudian guru menutup pembelajaran  dengan

mengucapkan Alhamdulillah.
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c) Pertemuan Keempat Siklus I

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober
2025. Pertama guru membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan salam, lalu mengecek kehadiran siswa kemudian
mengecek kesiapan siswa dan menginstruksikan untuk siswa
menyiapkan alat tulis.

Setelah semua siswa sudah siap dan rapih, guru
membagikan tes Siklus | yang harus dikerjakan oleh semua siswa.
Siswa tidak dibiarkan untuk menyontek dan bekerjasama dengan
teman yang lainnya, dan waktu yang diberikan sampai alarm
pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus | berjalan dengan lancar dan
tertib. Dan hasilnya dikumpul tepat waktu pada waktu yang telah
ditentukan. Setelah semua siswa mengumpulkan lembar
jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
Alhamdulillah dan salam.

1. Hasil Observasi Tindakan Siklus I
Pembelajaran tindakan siklus | diamati oleh pengamat yaitu
guru kelas V SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten
Magetan. Hasil observasi aktivitas siswa melalui Strategi penulisan
proses berbantuan media visual pada siklus | dapat dilihat pada taber

berikut.
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar

Siswa Dalam Pembelajaran Pada Siklus |

No Aspek yang diamati Pertemuan ke- Persentase
1 2 3 4 (%)

1. Siswa yang hadir pada saat 23 22 |24 T 195,8%
proses pembelajaran.

2. Siswa yang aktif dalam prosess 6 (11 |14 E |43,5%
pembelajaran

3. Siswa yang tertib dan disiplinf 8 [10 |12 S 141,6%
pada saat proses pembelajaran

4. Siswa yang ikut mengerjakan 6 8 |11 S (34,7%
Tugas

5. Siswa yang konsentrasi dalam| 5 8 [12 I 134,7%
proses pembelajaran

6. Siswa vyang tertarik pada] 5 9 |13 K [37,5%
Metode pembelajaran Strategi
penulisan proses berbantuan L
media visual

7. |Siswa yang melakukan| 9 [7 |5 U 129,1%
kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung S
(ribut, bermain, mengganggu
teman, keluar masuk kelas) '

Berdasarkan data pada tabel tersebut, data yang diperoleh penilaian

mengenai aktivitas belajar siswa pada siklus 1, yaitu dari 24 siswa kelas V

SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan yang

diobservasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar hasilnya dapat dijelaskan

dalam skala deskriptif sebagai berikut; Siswa yang hadir pada saat proses

pembelajaran sebesar 95,8%; Siswa yang yang aktif dalam proses

pembelajaran sebesar 43,5%; Siswa yang tertib dan disiplin pada saat

proses pembelajaran sebesar 41,6%; Siswa yang ikut mengerjakan tugas

sebesar 34,7%; Siswa yang konsentrasi dalam proses pembelajaran sebesar

34,7%; Siswa yang tertarik pada metode pembelajaran Strategi penulisan

proses berbantuan media visual sebesar 37,5%; Siswa yang melakukan
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kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain,
mengganggu teman, keluar masuk kelas) sebesar 29,1%.

Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil
belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Cileng 3
Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan akhir siklus | dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 24
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 85
Nilai terendah 40
Rentang nilai 45
Nilal rata-rata 52,21

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa skor tertinggi
yang dicapai siswa adalah 85 sedangkan rata-rata skor hasil belajar siswa
pada siklus | adalah 52,21 dari skor ideal yaitu 100 dengan jumlah siswa
24 orang. Adapun distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa siklus 1
yaitu:

Tabel. 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar
Menulis Karangan Deskripsi pada Tes Akhir Siklus 1

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase
1 |[B  85-100 Sangat Tinggi 3 12,5%
2 70-84 Tinggi 3 12,5%
€ 3 55-84 Sedang 6 25%
4 46-54 Rendah 8 33,3%
s 0-45 Sangat Rendah 4 16,6%
d Jumlah 24 100




57

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa 3 orang siswa atau
12,5% berada pada kategori sangat tinggi, 3 orang siswa atau 12,5%
berada pada kategori tinggi, 6 orang siswa atau 25% berada pada kategori
sedang, 8 orang siswa atau 33,3% berada pada kategori rendah, 4 orang
siswa atau 16,6% berada pada kategori sangat rendah. Apabila hasil
belajar siswa pada siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar
siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran Strategi penulisan proses berbantuan media visual pada
siklus | dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belajar dengan Strategi penulisan proses
berbantuan media visual Siswa Pada Tes Akhir Siklus |

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0-69 Tidak Tuntas 18 75%
2 70 -100 Tuntas 6 25%
Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 24 orang siswa
terdapat 75% siswa yang belum tuntas belajar dan 25% siswa yang tuntas

belajar.



2. Hasil Evaluasi Siklus |

Tabel. 4.5 Penilaian Kemampuan Menulis Estafet Siklus |
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Cerita sesuai |Penggunaan|Penggunaan
isi gambar tanda - huruf
dalam bentuk | tanda baca| Kapital Jumlah |Prosentas
NO | Nama Siswa paragraf dalam e
Deskripsi menulis.
1 |Siswa A 3 2 3 8 66,66
2 |Siswa B 4 2 3 9 75
3 |SiswaC 3 2 2 7 58,33
4 |Siswa D 3 2 2 7 58,33
5 |Siswa E 4 2 3 9 75
6 |[Siswa F 4 2 2 8 66,66
7 |Siswa G 4 2 3 8 66,66
8 |[SiswaH 4 3 3 10 83,33
9 |Siswa l 3 2 2 7 58,33
10 |SiswaJ 4 2 3 9 75
11 |Siswa K 4 2 3 9 75
12 |Siswa L 4 3 4 11 91,66
13 |Siswa M 4 2 3 9 75
14 |Siswa N 4 3 3 10 83,33
15 |Siswa O 3 2 2 7 58,33
16 |Siswa P 3 2 2 7 58,33
17 |Siswa Q 3 2 3 8 66,66
18 [Siswa R 4 3 4 11 91,66
19 |Siswa S 4 2 3 9 75
20 |Siswa T 3 2 3 8 66,66
21 |Siswa U 4 3 3 10 83,33
22 |Siswa V 4 3 4 11 91,66
23 |Siswa W 4 2 3 9 75
24 |Siswa X 3 3 2 8 66,6
Jumlah 87 55 68 Rata-rata 52,21
Rata-rata hitung 3,62 2,29 2,83

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

menulis Estafet siswa kelas V pada siklus | diperoleh rata-rata 52,21

dengan kategori tidak tuntas. Adapun rinciannya sebagai berikut.
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Pada aspek cerita sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf
deskripsi diperoleh data bahwa 12 orang siswa berada pada kategori
kurang mampu dengan persentase 54,1% untuk kategori mampu 7 orang
siswa dengan persentase 29,1%. Sedangkan untuk kategori sangat mampu
4 orang siswa dengan persentase 16,6%.

Pada aspek penggunaan tanda baca dalam menulis diperoleh data
bahwa 13 orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan
persentase 54,1%. Untuk kategori kurang mampu 8 orang siswa dengan
persentase 33,3%. Sedangkan untuk kategori mampu 3 orang siswa dengan
persentase 12,5%. Selanjutnya aspek penggunaan huruf kapital diperoleh
data bahwa 4 orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan
persentase 16,6%. Sedangkan untuk kategori kurang mampu 14 orang
siswa dengan persentase 58,3%. Selain itu kategori mampu 6 orang siswa
dengan persentase 25%.

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
belajar siswa pada siklus 1 belum memenuhi KKM sehingga dapat
dilanjutkan kesiklus I1.

3. Refleksi Siklus |
Setelah dilakukan tindakan berupa Strategi penulisan proses
berbantuan media visual, kejadian yang dapat dicatat selama proses
belajar dan pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut.
Beberapa siswa yang sibuk dengan aktivitas lain saat guru

menjelaskan materi seperti, cerita dengan teman sebangkunya,
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menyoret-nyoret buku, dan bermain. Sehingga fokus siswa tidak
mengarah keguru yang menjelaskan materi. Sebagian siswa juga susah
di atur, bahkan beberapa siswa sering mengganggu temannya sampai
temannya menangis. Hal tersebut mengakibatkan guru sering menegur
siswa pada saat proses pembelajaran sedang berjalan. Bahkan ketika
guru menegur siswa yang sedang ribut, hanya akan menenangkan
siswa dalam beberapa saat. Ketika guru kembali menjelaska, siswapun
kembali ribut.

Beberapa siswa yang masih kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Seperti pada saat pengamatan gambar, beberapa siswa
kurang serius. Mereka justru bermain-main sendiri dengan temannya
sehingga guru tidak mampu berbuat banyak selain menegur.

Selain  itu, Siswa sudah cukup mampu dalam
mengeluarkan pendapat dan mampu mendeskripsikan suatu gambar
benda yang di amati, hanya saja pada saat menulis, banyak siswa yang
tidak  mendeskripsikan  dalam  bentuk  paragraf.  Siswa
mendeskripsikan dengan mempoinkan setiap kalimat yang ditulis.
Sedangkan dalam pembelajaran ini, siswa di minta untuk
mendeskripsikan suatu gambar benda dalam bentuk paragraf. Selain
itu, banyak siswa yang tidak ikut serta dalam mengerjakan tugas
kelompok. Setiap kelompok ada 3 sampai 4 orang yang tidak ikut
serta dalam membantu temannya mengerjakan tugas kelompok. Hal

tersebut karna siswa yang tidak ikut serta mengerjakan tugas
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mengandalkan temannya dan dia memilih untuk bersantai dan tidak
kerja apa-apa.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh murid pada siklus |
mengidentifikasikan bahwa nilai yang diperoleh oleh siswa masih
banyak dibawah standar. Sedangkan ketuntasan belajar yang telah
ditetapkan departemen pendidikan nasional nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vaitu 70, sehingga peneliti merasa perlu
mengadakan siklus 1l sebagai perbaikan pada siklus I.

b. Hasil Penelitian Siklus I1
1. Perencanaan Siklus I1

Perencanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada
siklus 1l sama dengan kegiatan pada siklus I . pembelajaran siklus
Il adalah tindak lanjut pelaksanaan siklus | yang ditetapkan 4 kali
pertemuan yang dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober, 29
Oktober, 30 Oktober, 1 November 2025. Adapun materi
pembelajaran yang dilakukan pada tindakan siklus Il adalah
menulis secara Estafet dengan mengamati dan mendeskripsikan
suatu peristiwa, keadaan, dan suasana yang terdapat pada gambar
dan mempraktikkan pilihan kata serta penggunaan tanda baca dan

penggunaan huruf kapital.

2. Tindakan Siklus Il

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan 4 kali pertemuan yang

diimplementasikan berdasarkan Modul yang telah disusun.
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Pelaksanaan tindakan siklus Il hampir sama dengan pelaksanaan
tindakan siklus 1. Pelaksanaan tindakan siklus Il ini terdapat
perbaikan yang diperlukan dari tindakan siklus 1. Materi yang akan
disampaikan pada pelaksanaan tindakan siklus Il, yaitu menulis, dan
mendeskripsikan suatu peristiwa, keadaan, dan suasana Yyang
terdapat pada gambar secara Estafet. Urutan pelaksanaan
tindakan siklus Il tersebut adalah sebagai berikut:
a) Pertemuan Pertama Siklus 11

Pertemuan pertama dilaksanakan 27 Oktober 2025.
Indikator yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu
menuliskan dan mendeskripsikan peristiwa, keadaan, dan
suasana isi gambar dalam bentuk paragraf deskripsi (Arti dan
ciri-ciri paragraf deskripsi) secara Estafet. Mengembangkan
kemampuan menulis sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia
serta penggunaan tanda baca yang benar.

Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum
belajar. Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen
guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar
siswa berani menjawab pertanyaan dengan memberikan
pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari. Selanjutnya
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru
menjelaskan materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada

bagian inti, guru mengajak siswa untuk melihat suasana
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keadaan di sekitar kelas. Kemudian guru memperlihatkan
gambar dan mengaitkan suasana dan gambar yang telah di
amati, kemudian guru mengajak siswa untuk mendeskripsikan
suatu gambar yang bertemakan lingkungan dan kegiatan serta
suasana. Guru mengajak  siswa  untuk  mengeluarkan
pendapat mengenai gambar yang diamati. Kemudian, siswa
mengumpukan informasi yang disampaikan mengenai gambar.
Selanjutnya, setelah guru menjelaskan semua mengenai materi
yang di ajarkan, guru membentuk 6 kelompok secara
heterogen.

Guru membagi LKPD ke setiap kelompok, setiap
kelompok mengamati gambar dan mendiskusikan dengan
teman kelompoknya. Setelah itu, guru menyiapkan semua
kelompok untuk menulis isi gambar secara Estafet yaitu
menulis secara bergantian berkeliling searah jarum jam
sehingga membentuk paragraf deskripsi dan selesai dalam
waktu yang telah diberikan oleh guru. Setelah selesai, guru
mencatat kelompok yang tercepat menyelesaikan paragraf
deskripsinya. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan
LKPD kelompok, masing-masing kelompok memajang LKPD
nya di atas meja kelompok, dan setiap kelompok yang lain
berkeliling sesuai jarum jam membacakan hasil yang telah

dikerjakan. Setelah siswa membacakan hasil kerja
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kelompoknya, guru mengumpulkan LKPD dan memeriksa
hasil pekerjaan kelompok tersebut. Guru menyimpulkan hasil
diskusi dan memberikan penghargaan berupa tepukan dan
pujian kepada kelompok yang terbaik.

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini.
Guru dan siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari
ini. Guru memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan
pesan-pesan moral, kemudian guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan Alhamdulillah.
Pertemuan Kedua Siklus 11

Pertemuan kedua dilaksanakan 29 Oktober 2025.
Indikator yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu
menuliskan dan mendeskripsikan peristiwa, keadaan, dan
suasana isi gambar dalam bentuk paragraf deskripsi (Arti dan
ciri-ciri paragraf deskripsi) secara Estafet. Mengembangkan
kemampuan menulis sesuai dengan PUEBI Bahasa Indonesia
serta penggunaan tanda baca yang benar.

Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum
belajar. Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah
mengabsen guru memberikan semangat dan motivasi kepada
siswa agar siswa berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
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kemudian guru menjelaskan materi pelajaran yang akan
dipelajari. Pada bagian inti, guru mengajak siswa untuk
melihat suasana keadaan di sekitar kelas.

Kemudian guru memperlihatkan gambar dan
mengaitkan suasana dan gambar yang telah di amati,
kemudian guru mengajak siswa untuk mendeskripsikan suatu
gambar yang bertemakan lingkungan dan kegiatan serta
suasana. Guru mengajak siswa untuk mengeluarkan pendapat
mengenai gambar yang diamati. Kemudian, siswa
mengumpukan informasi yang disampaikan mengenai
gambar. Selanjutnya, setelah guru menjelaskan semua
mengenai materi yang di ajarkan, guru membentuk 6
kelompok secara heterogen. Guru membagi LKPD ke setiap
kelompok, setiap kelompok mengamati gambar dan
mendiskusikan dengan teman kelompoknya. Setelah itu, guru
menyiapkan semua kelompok untuk menulis isi gambar
secara Estafet yaitu menulis secara bergantian berkeliling
searah jarum jam sehingga membentuk paragraf deskripsi dan
selesai dalam waktu yang telah diberikan oleh guru. Setelah
selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat
menyelesaikan paragraf deskripsinya.

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKPD

kelompok, masing-masing kelompok memajang LKPD nya
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di atas meja kelompok, dan setiap kelompok yang lain
berkeliling sesuai jarum jam membacakan hasil yang telah
dikerjakan. Setelah siswa membacakan hasil kerja
kelompoknya, guru mengumpulkan LKPD dan memeriksa
hasil pekerjaan kelompok tersebut. Guru menyimpulkan hasil
diskusi dan memberikan penghargaan berupa tepukan dan

pujian kepada kelompok yang terbaik.
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini.
Guru dan siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari
ini. Guru memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan
pesan-pesan moral, kemudian guru menutup

pembelajaran  dengan mengucapkan Alhamdulillah.
c) Pertemuan Ketiga Siklus 11

Pertemuan Kketiga dilaksanakan 30 Oktober 2025.
Indikator yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu
menuliskan dan mendeskripsikan peristiwa, keadaan, dan
suasana isi gambar dalam bentuk paragraf deskripsi (Arti dan
ciri-ciri paragraf deskripsi) secara Estafet. Mengembangkan
kemampuan menulis sesuai dengan PUEBI Bahasa Indonesia

serta penggunaan tanda baca yang benar.
Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum
belajar. Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen

guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar
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siswa berani menjawab pertanyaan dengan memberikan
pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
menyampaikan  tujuan  pembelajaran, kemudian  guru
menjelaskan materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada bagian
inti, guru mengajak siswa untuk melihat suasana keadaan di
sekitar kelas. Kemudian guru memperlihatkan gambar dan
mengaitkan suasana dan gambar yang telah di amati, kemudian
guru mengajak siswa untuk mendeskripsikan suatu gambar yang
bertemakan lingkungan dan kegiatan serta suasana. Guru
mengajak siswa untuk mengeluarkan  pendapat  mengenai
gambar yang diamati.

Kemudian, siswa mengumpukan informasi yang
disampaikan mengenai gambar. Selanjutnya, setelah guru
menjelaskan semua mengenai materi yang di ajarkan, guru
membentuk 6 kelompok secara heterogen. Guru membagi
LKPD ke setiap kelompok, setiap kelompok mengamati gambar
dan mendiskusikan dengan teman kelompoknya. Setelah itu,
guru menyiapkan semua kelompok untuk menulis isi gambar
secara Estafet yaitu menulis secara bergantian berkeliling searah
jarum jam sehingga membentuk paragraf deskripsi dan selesai
dalam waktu yang telah diberikan oleh guru. Setelah selesali,
guru mencatat kelompok yang tercepat menyelesaikan paragraf

deskripsinya. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan
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LKPD kelompok, masing-masing kelompok memajang LKPD
nya di atas meja kelompok, dan setiap kelompok yang lain
berkeliling sesuai jarum jam membacakan hasil yang telah
dikerjakan.  Setelah  siswa membacakan hasil  kerja
kelompoknya, guru mengumpulkan LKPD dan memeriksa hasil
pekerjaan kelompok tersebut. Guru menyimpulkan hasil diskusi
dan memberikan penghargaan berupa tepukan dan pujian kepada
kelompok yang terbaik.
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini.
Guru dan siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini.
Guru memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-
pesan moral, kemudian guru menutup  pembelajaran
dengan mengucapkan Alhamdulillah.
d) Pertemuan Keempat Siklus 11
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 1
November 2025. Pertama guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, lalu mengecek kehadiran siswa kemudian
mengecek kesiapan siswa dan menginstruksikan untuk siswa
menyiapkan alat tulis.
Setelah semua siswa sudah siap dan rapih, guru
membagikan tes Siklus Il yang harus dikerjakan oleh semua
siswa. Siswa tidak dibiarkan untuk menyontek dan

bekerjasama dengan teman yang lainnya, dan waktu yang
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diberikan sampai alarm pergantian pelajaran berbunyi.
Kegiatan Evaluasi siklus Il berjalan dengan lancar dan tertib.
Dan hasilnya dikumpul tepat waktu pada waktu yang telah
ditentukan. Setelah semua siswa mengumpulkan lembar
jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan

Alhamdulillah dan salam.

3. Hasil Observasi Tindakan Siklus 11

Berikut adalah data dari hasil observasi siklus Il yang
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh penerapan Strategi
penulisan proses berbantuan media visual pada siswa kelas V SD
Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan yaitu

sebagai berikut.
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Tabel. 4.6 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa siklus II

No Aspek yang Diamati Pertemuan Ke- Persentase
1 2 3 4 (%)

1. Siswa yang hadir pada saat proses| 23 | 24 | 24 T 98,6%
pembelajaran. E

2. Siswa yang aktif dalam proses| 16 | 19 | 22 S 79,1%
pembelajaran

3. siswa yang tertib dan disiplinf 16 | 20 | 22 S 80,5%
pada saat proses pembelajaran

4. Siswa yang ikut mengerjakan| 15 | 18 | 22 I 76,3%
Tugas

5. Siswa yang konsentrasi dalam| 17 19| 20 K 77,7%
proses pembelajaran

6. Siswa yang tertarik pada Metode| 17 | 20 | 21 L 80,5%
pembelajaran Strategi penulisan
proses berbantuan media visual U

7. Siswa yang melakukan kegiatan| 4 2 0 8,3%
lain pada saat proses S
pembelajaran berlangsung (ribut,
bermain, mengganggu teman, '
keluar masuk kelas)

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh penilaian mengenai aktivitas
belajar murid pada siklus Il, yaitu dari 24 siswa kelas VV SD Negeri Cileng
3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan yang diobservasi terkait aspek-
aspek aktivitas belajar hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif
sebagai berikut; Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran sebesar
98,6%; Siswa yang yang aktif dalam proses pembelajaran sebesar 79,1%);
Siswa yang tertib dan disiplin pada saat proses pembelajaran sebesar
80,5%; Siswa yang ikut mengerjakan tugas sebesar 76,3%; Siswa yang
konsentrasi dalam proses pembelajaran sebesar 77,7%; Siswa yang tertarik

pada metode pembelajaran Strategi penulisan proses berbantuan media
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visual sebesar 80,5%; Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat
proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman,
keluar masuk kelas) sebesar 8,3%.

Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil
belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Cileng 3
Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan akhir siklus Il dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel.4. 7 Statistik Skor Hasil Belajar Murid pada siklus Il

Statistik Nilai Statistik
Subjek 24
Nilai Ideal 100
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 50
T Rentan Nilai 50
Nilai rata-rata 84,71

Tabel tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa Kelas V SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten
Magetan melalui Strategi penulisan proses berbantuan media visual pada
siklus Il sebesar 84,71. Skor yang dicapai responden dengan skor
tertiggi 100 dan skor terendah 50. Adapun distribusi frekuensi nilai hasil

belajar siswa siklus 11, yaitu:
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Tabel.4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar
Menulis Karangan Deskripsi pada Tes Akhir Siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat Tinggi 19 79,1%
2 70-84 Tinggi 3 12,5%
3 55-84 Sedang 2 8,3%
4 46-54 Rendah 0 0%
5 0-45 Sangat 0 0%
Rendah
Jumlah 24 100
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa 19 orang siswa atau
79,1% berada pada kategori sangat tinggi, 3 orang siswa atau 12,5%
berada pada kategori tinggi, 2 orang siswa atau 8,3% berada pada kategori
sedang, tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori rendah, tidak ada
atau 0% berada pada kategori sangat rendah.
Tabel. 4.9 Deskripsi Ketuntasan Belajar pada Tes Akhir Siklus 11
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
(%)
1 0-69 Tidak Tuntas 2 8,3%
2 70100 Tuntas 22 91,6%
Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel tersebut, dari 24 siswa terdapat 8,3% siswa yang belum

tuntas belajar dan 91,6% siswa yang tuntas belajar. Hal ini berarti ketuntasan

belajar pada siklus Il tercapai secara klasikal karena jumlah siswa yang sudah

mencapai lebih dari 80%.




4. Hasil Evaluasi Siklus 11

Tabel. 4.10 Hasil Evaluasi Siklus 1l
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Cerita
sesuai isi  |Penggunaa
gambar ntanda- | Pengguna
NO | Nama Siswa dalam (|tanda baca | an huruf | Jumlah | Prosentase

bentuk dalam Kapital

paragraf | menulis.

deskripsi
1  |Siswa A 4 3 4 11 91,66
2  |Siswa B 4 3 3 10 83,33
3  [SiswaC 3 2 1 6 50
4 |Siswa D 3 3 3 9 75
5 |SiswaE 4 3 4 11 91,66
6 [SiswaF 4 3 3 10 83,33
7  |Siswa G 4 3 4 11 91,66
8 |SiswaH 4 3 4 11 91,66
9 |Siswal 3 3 3 9 75
10 |SiswaJ 4 3 3 10 83,33
11 |Siswa K 4 3 4 11 91,66
12 |Siswa L 4 4 4 12 100
13 Siswa M 4 3 3 10 83,33
14 |Siswa N 4 3 4 11 91,66
15 |Siswa O 3 2 1 7 58,33
16 |Siswa P 4 2 3 9 75
17 |Siswa Q 4 3 3 10 83,33
18 |Siswa R 4 4 4 12 100
19 |Siswa S 4 3 4 11 91,66
20 |[Siswa T 4 3 3 10 83,33
21 |Siswa U 4 3 3 10 83,33
22 |Siswa V 4 4 4 12 100
23 [Siswa W 4 3 4 11 91,66
24 |Siswa X 4 3 3 10 83,3
Juml 88 72 79 Rata-rata
ah 84,71

Rata-rata Hitung |3,66 3 3,29

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan

menulis Estafet siswa kelas V pada siklus Il diperoleh rata-rata 84,71
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dengan kategori Tuntas. Adapun rinciannya sebagai berikut.

Pada aspek cerita sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf
deskripsi diperoleh data bahwa 20 orang siswa berada pada kategori baik
dengan persentase 83,3 untuk kategori baik 4 orang siswa dengan
persentase 16,6%.

Pada aspek penggunaan tanda baca dalam menulis diperoleh data
bahwa 3 orang siswa berada pada kategori mampu dengan persentase
12,5%. Untuk kategori mampu 18 orang siswa dengan persentase 75%.
Sedangkan untuk kategori sangat mampu 3 orang siswa dengan persentase
12,5%.

Selanjutnya aspek penggunaan huruf kapital diperoleh data bahwa
2 orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan persentase 8,3%.
Selain itu, untuk kategori mampu 11 orang siswa dengan persentase
45,8%. Sedangkan untuk kategori sangat mampu 11 orang siswa dengan
persentase 45,8%. Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan belajar siswa pada siklus Il sudah memenuhi KKM.

Refleksi Siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama pada
siklus 1, Tetapi kualitas pembelajaran menulis melalui strategi penulisan
proses berbantuan media visual pada siklus Il mengalami peningkatan, hal
ini terlihat dari tercapainya sejumlah indikator yang telah ditentukan.
Ketercapaian indikator tersebut meliputi meningkatnya keaktifan,

perhatian serta konsentrasi dan juga minat dan motivasi siswa dalam
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proses pembelajaran. Sementara itu, segala kekurangan yang ditemui
dalam siklus | dapat diatasi dengan baik oleh guru pada siklus II. Pada
siklus Il siswa lebih aktif selama proses pembelajaran, siswa
memperhatikan penjelasan guru dan memiliki semangat dan motivasi
yang tinggi dalam pembelajaran. Fokus, keaktifan dan semangat siswa
lebih meningkat sebab guru menjelaskan materi dengan menarik. Guru
menjelaskan materi sambil memberi game kepada siswa serta memberikan
lolucon agar suasana kelas tidak tegang dan siswa pun tidak tegang dalam
belajar sehingga siswa tambah semangat untuk belajar.

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat bahwa pencapaian
ketuntasan hasil belajar murid kelas VV SD Negeri Cileng 3 Kecamatan
Poncol Kabupaten Magetan Memperoleh nilai 70 atau lebih banyaknya
siswa yang mencapai nilai tersebut sebanyak 22 orang siswa atau 91,6%.
Pembelajaran penelitian ini dianggap selesai, apabila dikaitkan dengan
indikator kinerja sudah berada pada rata-rata 81,1 kategori baik.

Pencapaian hasil belajar hasil belajar menulis siklus 1 dan Il sesuai
kinerja keberhasilan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4.11 Presentasi Pencapaian Hasil Belajar Menulis Siklus I dan 11

Siklus KKM Tidak Tuntas Persentase Kategori
Tuntas
| 70 18 6 25% Kurang
Baik
Il 70 2 22 91,6% Sangat
Baik
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Ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan siklus Il tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa Pada Kategori siklus I menunjukan bahwa
berdasarkan hasil analisis pada siklus I, maka presentase ketuntasan
belajar setelah diterapkan metode pembelajaran Strategi penulisan proses
berbantuan media visual pada siklus | dapat dilanjutkan pada siklus II.

Setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan penerapan
Metode Pembelajaran Strategi penulisan proses berbantuan media visual
dari siklus I ke siklus Il hasil belajar Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri
Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan mengalami peningkatan.

b. Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol
Kabupaten Magetan Dalam Peningkatan Keterampilan Menulis
Menggunakan Strategi penulisan proses berbantuan media visual.

Pada siklus 1 kemampuan menulis menggunakan metode estafet
writing siswa kelas V diperoleh nilai rata-rata 52,21 dengan kategori
tidak tuntas. Adapun rinciannya, yaitu pada aspek cerita sesuai isi gambar
dalam bentuk paragraf deskripsi diperoleh data bahwa 12 orang siswa
berada pada kategori kurang mampu dengan persentase 54,1% untuk
kategori mampu 7 orang siswa dengan persentase 29,1%. Sedangkan untuk
kategori sangat mampu 4 orang siswa dengan persentase 16,6%.

Pada aspek penggunaan tanda baca dalam menulis diperoleh data
bahwa 13 orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan persentase
54,1%. Untuk kategori kurang mampu 8 orang siswa dengan persentase

33,3%. Sedangkan untuk kategori mampu 3 orang siswa dengan persentase
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12,5%. Selanjutnya aspek penggunaan huruf kapital diperoleh data bahwa
4 orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan persentase 16,6%.
Sedangkan untuk kategori kurang mampu 14 orang siswa dengan persentase
58,3%. Selain itu kategori mampu 6 orang siswa dengan persentase 25%.
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
siswa pada siklus I belum memenuhi KKM sehingga dapat dilanjutkan
kesiklus 1.

Pada siklus Il kemampuan menulis strategi penulisan proses
berbantuan media visual siswa kelas V diperoleh nilai rata-rata 84,71
dengan kategori Tuntas. Adapun rinciannya, yaitu: pada aspek cerita sesuai
isi gambar dalam bentuk paragraf deskripsi diperoleh data bahwa 20 orang
siswa berada pada kategori baik dengan persentase 83,3 untuk kategori baik
4 orang siswa dengan persentase 16,6%.

Pada aspek penggunaan tanda baca dalam menulis diperoleh data
bahwa 3 orang siswa berada pada kategori mampu dengan persentase
12,5%. Untuk kategori mampu 18 orang siswa dengan persentase 75%.
Sedangkan untuk kategori sangat mampu 3 orang siswa dengan persentase
12,5%. Selanjutnya aspek penggunaan huruf kapital diperoleh data bahwa 2
orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan persentase 8,3%.
Selain itu, untuk kategori mampu 11 orang siswa dengan persentase 45,8%.
Sedangkan untuk kategori sangat mampu 11 orang siswa dengan
persentase 45,8%. Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa

ketuntasan belajar siswa pada siklus Il sudah memenuhi KKM.
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3) Pembahasan
a. Penerapan strategi penulisan proses berbantuan media visual dapat
meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran menulis pada siswa
kelas V SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan.

Pada pelaksanaan siklus I, aktivitas siswa yang diperoleh belum sesuai
tujuan yang ingin dicapai. Rendahnya aktivitas siswa dapat dapat dilihat dari
hasil evaluasi dimana hanya terdapat 6 siswa dari 24 siswa secara
keseluruhan yang berhasil mencapai standar KKM yang sudah ditentukan
terhadap penugasan materi pelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh dari
tes siklus | dapat dilihat bahwa kemampuan menulis paragraf deskripsi
siswa dengan strategi penulisan proses berbantuan media visual siswa kelas
V SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan belum sesuai
kriteria yang ditentukan, yakni rata-rata yang harus diperoleh siswa dikelas
adalah 80% dari jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 70. Sehingga
data hasil penelitian pada siklus | dianggap belum meningkat, sebab rata-
rata yang dicapai hanya 25% dari 24 jumlah siswa. Kebanyakan siswa yang
menulis tidak dalam bentuk paragraf deskripsi sehingga kemampuan
menulis dalam menulis paragraf deskripsi tidak terpenuhi.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama pada siklus I,
Tetapi kualitas pembelajaran menulis melalui strategi penulisan proses
berbantuan media visual pada siklus Il mengalami peningkatan, hal ini
terlihat dari tercapainya sejumlah indikator yang telah ditentukan.

Ketercapaian indikator tersebut meliputi meningkatnya keaktifan, perhatian
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serta konsentrasi dan juga minat dan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, segala kekurangan yang ditemui dalam siklus I
dapat diatasi dengan baik oleh guru pada siklus Il. Pada siklus Il siswa lebih
aktif selama proses pembelajaran, siswa memperhatikan penjelasan guru
dan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi dalam pembelajaran.
Fokus, keaktifan dan semangat siswa lebih meningkat sebab guru
menjelaskan materi dengan menarik. Guru menjelaskan materi sambil
memberi game kepada siswa serta memberikan lelucon agar suasana kelas
tidak tegang dan siswa pun tidak tegang dalam belajar sehingga siswa
tambah semangat untuk belajar.

Dari data diatas berikut tabel peningkatan kualitas pembelajaran

menulis menulis dari Siklus | ke Siklus I :
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Tabel 4.12 Perbandingan Kualitas Pembelajaran Menulis Siklus I dan Siklus |1

No
1

2

|

w

D

Indikator

. Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan
Pembelajaran
Siswa mencapai : 0 : 0 +16 siswa
KKM 6 siswa (25%) 22 siswa (91,6%) (66.6%)

Keaktifan siswa

Rendah, sebagian

Tinggi, sebagian besar

dalam besar siswa masih |isiswa aktif bertanya  ||Meningkat
pembelajaran pasif dan menjawab
Perhatian siswa Kurana fokus dan Lebih fokus dan
terhadap mu dahgteralihkan memperhatikan Meningkat
penjelasan guru penjelasan guru
Konsentrasi siswa ) . .
selama Belum optimal Lebih baik dan terjaga Meningkat
pembelajaran selama pembelajaran
Minat siswa
terhadap . Tinggi dan antusias .
pembelajaran Masih rendah mengikuti kegiatan Meningkat
menulis
- . Tinggi, siswa lebih
ls\i/ls(\)/;[/glaﬂ belajar Kurang terlihat semangat mengikuti || Meningkat
pembelajaran
Banyak siswa i .
Kemampuan belum mampu ;eabrﬁgﬁtrr;]t;sua:::lswa
menulis paragraf || menulis paragraf ara F;af deskriosi Meningkat
deskripsi deskripsi dengan paragrat deskrip
baik sesuai kriteria
. Lebih aktif
Suasana Kurang hidup dan ’ .
pembelajaran kurang interaktif menyen_angkan, dan Meningkat
interaktif
Kinerja guru Masih terdapat Kekurangan pada
dalam mengelola |beberapa siklus I telah Meningkat
pembelajaran kekurangan diperbaiki dengan baik

Tabel 4.13 Rekapitulasi Peningkatan Ketuntasan Pembelajaran

| Siklus | Jumlah Siswa Tuntas | Persentase Ketuntasan |
Siklus I [ 6 siswa [ 25,0% |
ISiklus II [ 22 siswa [ 91,6% |
Peningkatan | 16 siswa [ 66,6% |
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b. Penerapan strategi penulisan proses berbantuan media visual dapat
meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas V SD Negeri
Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila tes hasil belajar siswa
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il dan dinyatakan
tuntas. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila memperoleh skor minimal
70 dari skor ideal yakni 100 dan tuntas klasikal 80% dari jumlah murid telah
tuntas belajar. Ketuntasan individu digunakan untuk menentukan ketuntasan
secara klasikal, sedangkan ketuntasan digunakan untuk menentukan
keberlangsungan penelitian tindakan kelas disiklus selanjutnya. Nilai KKM
siswa kelas V SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan,
yaitu 70.

Pelaksanaan siklus II, aktivitas siswa lebih dioptimalkan. Sesuai
dengan hasil tes yang telah dilaksanakan pada siklus Il hasil yang diperoleh
adalah 22 jumlah siswa atau 91,6%. Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari 2 siswa atau 8,3% menjadi 91,6% atau 22 siswa yang
berhasil mencapai nilai KKM.

Penelitian  ini  menunjukkan bahwa pembelajaran  dengan
menggunakan metode pembelajaran Strategi penulisan proses berbantuan
media visual dalam peningkatan kemampuan menulis paragraf deskripsi
siswa kelas V SD Negeri Cileng 3 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan
sudah mendapat hasil yang maksimal sebab indikator keberhasilan telah

tercapai dengan baik atau mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
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81,1 dari 24 siswa.
Berikut tabel perbandingan dan rekapitulasi peningkatan keterampilan
menulis siswa dari Siklus I ke Siklus I1 :

Tabel 4.14 Perbandingan Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa Siklus | dan

Siklus Il
No Indikator Siklus I S”ﬂus Peningkatan
1 [Jumlah siswa tuntas (> KKM 70) |2 siswa 122 siswal|+20 siswa |
2 ||Persentase ketuntasan belajar 8,3% l91,6% |+83,3% |
3 |umlah siswa belum tuntas 22 siswa 12 siswa ||-20 siswa |
4 ||Persentase siswa belum tuntas  ]91,7% 18.4% |-83,3% |
5 ||Ketuntasan klasikal Eelum . Tercapai|Meningkat
ercapai

6 ||Rata-rata hasil belajar 52,21 181,10 |+28,89 |
7 ||Kategori hasil belajar |Tidak Tuntas |Tuntas |Meningkat |

Tabel 4.15 Rekapitulasi Ketuntasan Belajar

| Siklus | Jumlah Siswa | Siswa Tuntas | Persentase Ketuntasan |
Siklus | 124 2 18,3% |
Siklus Il [24 122 19,6% |
Peningkatan |- 120 183,3% |




